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ABSTRAK 

 

Muhammad Ikti Nurmadani Z. 2019, Fungsi Pengawasan Dalam Pengembangan PAC IPNU 

Bungah, Gresik. Skripsi Program Studi Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

 

Pada penelitian ini, persoalan yang hendak dikaji adalah tentang fungsi pengawasan 

dalam pengembangan PAC IPNU Bungah, Gresik. Untuk dapat mengetahui persoalan 

tersebut secara menyeluruh dan mendalam, penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif 

kualitatif. Untuk menjawab rumusan masalah, penelitian ini menggunakan fenomenologi 

dengan analisis data. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melalui 

wawancara, observasi maupun dokumentasi yang berguna untuk mengungkapkan fungsi 

pengawasan dalam pengembangan PAC IPNU Bungah, Gresik. Sedangkan teknik validitas 

data yang digunakan adalah perpanjangan keikutsertaan peneliti di lapangan, ketekunan 

pengamatan, dan juga triangulasi. 

Penelitian ini memperoleh hasil yaitu penerapan fungsi pengawasan dalam menunjang 

proses pengembangan organisasi maka pengawasan yang dilakukan yaitu Pertama, 

pengawasan awal (feedforward control), pengawasan ini berkaitan dengan penetapan standar. 

Penetapan standar yang digunakan PAC IPNU Bungah adalah pengembangan organisasi itu 

sendiri. Kedua, pengawasan proses (concurrent control), pengawasan ini dilakukan untuk 

memantau kegiatan berlangsung. Ketiga, pengawasan akhir (feedback control), pengawasan 

ini bertujuan untuk mengukur hasil dari suatu kegiatan yang telah diselesaikan. Cara yang 

digunakan pengukuran hasil ialah dengan evaluasi program dan tindakan perbaikan. 

Kata kunci: Pengawasan, Pengembangan Organisasi, PAC IPNU Bungah Gresik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam setiap organisasi peran manajemen sangat penting artinya dalam 

kaitannya dengan kelangsungan hidup organisasi, karena berhasil atau 

tidaknya organisasi dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada factor 

manajemennya, baik itu mempengaruhi kinerja anggotanya dalam melakukan 

tugasnya dalam organisasi seperti yang telah dikemukakan oleh Joseph L. 

Massie dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen yang mendefinisikan 

manajemen sebagai proses yang mengarahkan langkah-langkah kelompok 

menuju tujuan yang sama. Proses ini melibatkan teknik yang digunakan oleh 

sekelompok orang untuk mengkoordinasikan aktivitas orang lain.
1
 

Suatu organisasi memiliki manajemen yang baik berguna untuk bersaing 

dalam era globalisasi. Dengan adanya era globalisasi saat ini manajemen 

perlu menerapkan controlling yang dapat berdampak baik bagi suatu 

organisasi tersebut. Bentuknya bisa meningkatkan kualitas kompetensinya. 

Peningkatan kompetensi sumber daya manusia dalam organisasi mampu 

membuka pola pikir, sehingga organisasi dapat mencapai puncak dari rencana 

yang sudah direncanakan dan didesain. 

Sebuah organisasi dibutuhkan sebuah manajemen sumber daya manusia 

yang baik untuk mencapai tujuannya. Manajemen sumber daya manusia harus 

diperhatikan supaya organisasi dapat berjalan dengan efektif dalam mencapai 

                                                             
1 Joseph L. Lassie, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 1990), hlm. 5 
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tujuannya. Buchari Alma menyatakan, bahwa manajemen sumber daya 

manusia adalah suatu kegiatan merencanakan, mengarahkan, dan 

mengkoordinasi semua pekerjaan yang menyangkut pegawai, mencari 

pegawai, melatih atau mengorganisasikan serta melayani mereka yang 

dilakukan oleh seorang manajer. Tujuan adanya manajemen sumber daya 

manusia ini ialah untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien, 

serta memungkinkan anggota organisasi menggunakan segala kemampuan 

serta kesempatan untuk bekerja sebaik mungkin.
2
 

Fungsi pengawasan dilakukan dengan memperhatikan pelaksanaan fungsi 

manajemen lainnya seperti fungsi perencanaan, pengorganisasian dan 

penggerakan. Salah satu fungsi pengawasan yang efektif untuk diterapkan 

adalah pengawasan fungsional, karena setiap gejala penyimpangan akan lebih 

mudah dan lebih cepat diketahui. Dalam melaksanakan keempat dari fungsi 

manajemen tersebut secara baik, akan secara otomatis menunjang pencapaian 

tugas-tugas pokok yang sesuai dengan yang direncanakan. 

Pengawasan merupakan salah satu fungsi dalam manajemen untuk 

menjamin agar pelaksana kerja berjalan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan dalam perencanaan.
3
 Pengawasan adalah penemuan dan penerapan 

cara dan peralatan untuk menjamin bahwa perencanaan yang telah 

dirumuskan telah dilaksanakan. Pengawasan dapat bersifat positif maupun 

negatif. Pengawasan positif digunakan untuk mengetahui apakah tujuan 

organisasi dapat dicapai dengan efektif dan efesien, sedangkan pengawasan 

                                                             
2 Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 193 
3 Ibnu Kencana Syafi’I, Al-qur’an dan Ilmu Administrasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 64 
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negatif digunakan untuk menjamin bahwa kegiatan yang tidak diinginkan 

atau dibutuhkan tidak terjadi atau terjadi kembali.
4
 

Pengawasan dapat dilakukan oleh diri sendiri, yakni pengawasan yang 

timbul atas dasar keimanan seseorang kepada Allah. Pengawasan dari dalam 

diri dapat dilakukan oleh manusia dengan menghadirkan Allah dalam 

kehidupannya. Seseorang yang yakin bahwa Allah selalu mengawasi, maka 

orang tersebut akan berhati-hati dalam melakukan suatu hal.
5
 Sebagaimana 

yang tercantum di QS. Al-Mujadalah ayat 7 dijelaskan. 

                          

                      

                                  

     

 

Artinya:  

“Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa yang ada di 

langit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia antara 

tiga orang, melainkan Dialah yang keempatnya. Dan tidak ada lima orang, 

melainkan Dialah yang keenamnya. Dan tidak ada yang kurang dari itu atau 

lebih banyak, melainkan Dia pasti ada bersama mereka di mana pun mereka 

berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari Kiamat 

apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu”. 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa pengawasan tersebut bersumber dari 

ajaran tauhid dan keimanan kepada Allah SWT. Dengan adanya keyakinan 

                                                             
4 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 2003), 
hlm. 25 
5 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema 
Insani, 2003), hlm. 156 
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tersebut diyakini seseorang akan selalu berhati-hati dalam bertindak karena 

Allah akan selalu mengawasi hamba-Nya.  

Sedangkan pengawasan dari luar dilakukan atas peraturan yang ditetapkan 

dan pemberian tugas. Dengan adanya uraian tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengawasan merupakan kegiatan yang digunakan untuk 

memastikan bahwa pekerjaan yang telah dilakukan dapat berjalan sesuai 

rencana. Selain itu dengan adanya pengawasan diharapkan dapat mengurangi 

penyimpangan yang terjadi. 

Suatu organisasi perlu dikembangkan ditingkat yang lebih tinggi dengan 

meningkatkan prestasi kerja dan kepuasan anggota organisasi. Menurut 

French Dell sebagaimana yang dikutip oleh Siswanto bahwa pengembangan 

organisasi adalah pengembangan jangka panjang yang didukung manajemen 

puncak untuk memperbaiki proses pemecahan masalah dan pembaruan 

organisasi, khususnya melalui diagnosis dan manajemen budaya organisasi 

yang lebih efektif dan kolaboratif dengan tekanan khusus pada organisasi 

dengan bantuan konsultan yang bertindak sebagai katalisator dan penggunaan 

teori serta teknologi psikologi terapan, termasuk penelitian tindakan.
6
 

Secara fisik, manusia tidak bisa disatukan, namun jiwa manusia bisa 

dipadukan. Pengenalan nilai diri bukan hal yang mudah. Ia membutuhkan 

penyesuaian yang mendalam, hingga terjadi apa yang sering disebut sebagai 

chemistry. Hubungan yang mendalam digambarkan “aku adalah dia dan dia 

                                                             
6 Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 110 
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adalah aku”. Istilah lain untuk menyebut kemampuan merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang lain adalah hudluri. 

Hubungan antara sesama manusia diatas terjalin melalui interaksi sosial. 

Pertemanan, persaudaraan, persaingan maupun permusuhan merupakan hasil 

dari interaksi social. Dari interaksi ini manusia membentuk suatu kelompok. 

Manusia tidak diciptakan dalam satu kelompok, melainkan ditentukan dalam 

berbagai kelompok. Keikutsertaan individu manusia dalam kelompok 

didorong oleh aneka motif. Namun, diantara perbedaan dan keunikan masing-

masing individu, terdapat titik kesamaan yang mendorong mereka untuk 

berkumpul dalam satu kelompok.
7
 

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) adalah organisasi yang merupakan 

wadah tempat berhimpun para pelajar Nahdlatul Ulama. IPNU didirikan oleh 

KH. Dr. Thalhah Mansyur pada tanggal 24 Februari 1954/ 20 Jumadil Akhir 

1373 H. Sejak IPNU berdiri, IPNU menjadi bagian dari LP Maarif. Pada 

tahun 1966 IPNU secara resmi melepaskan diri dari LP Maarif dan menjadi 

salah satu Badan Otonom Nahdlatul Ulama. Pada tanggal 1 Februari 1988, 

nama Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama berubah menjadi Ikatan Putra Nahdlatul 

Ulama. Pada kongres IPNU ke-14 di Surabaya tahun 2003 kepanjangan IPNU 

kembali menjadi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama.
8
 

Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (PAC IPNU) 

merupakan suatu kesatuan organik yang memiliki kedudukan sebagai 

                                                             
7
 Bambang Subandi, Manajemen Organisasi Dalam Hadis Nabi, (Yogyakarta: Indes Publishing, 

2016), hlm. 247-248 
8 As’ad Thoha Dkk, Pendidikan Aswaja & Ke-Nu-An, (Sidoarjo: Al-Maktabah, 2014), hlm. 56-57 
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pemegang kepemimpinan organisasi di tingkat kecamatan.
9
 Pimpinan Anak 

Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Bungah Kabupaten Gresik (PAC 

IPNU Bungah Kabupaten Gresik) merupakan salah satu dari Pimpinan Anak 

Cabang IPNU yang ada di kota Gresik. Dalam pengembangan PAC IPNU 

Bungah tidak berjalan mulus, dalam PAC IPNU Bungah ini anggotanya 

mengikuti kegiatan yang ada karena adanya suatu paksaan atau ikut-ikutan, 

karena antusias dari generasi anggota itu sendiri sangat lemah. Dalam 

pengembangan itu sendiri ditetapkan untuk pergantian ketua dilakukan 

selama 2 tahun sekali. Pengkaderan yang dilakukan oleh organisasi tersebut 

adalah dengan cara MAKESTA (Masa Kesetiaan Anggota) di setiap 

menjelang akhir tahun. 

Makesta merupakan kegiatan pengkaderan yang dibuat untuk membuat 

pengkaderan di setiap desa (ranting) atau komisariat sekolah yang ada di 

kecamatan Bungah secara bergantian. Pengkaderan tersebut merupakan 

sebuah pendidikan serta rekrutmen anggota yang dilakukan untuk 

memperoleh sumber daya manusia yang baik, sehingga organisasi PAC IPNU 

Bungah dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti PAC IPNU Bungah yang 

berada di wilayah kecamatan Bungah, kabupaten Gresik. Ipnu adalah sebuah 

organisasi masyarakat yang beranggota para pelajar, Organisasi PAC IPNU 

Bungah memiliki anggota kurang lebih 50 pelajar yang berasal dari beberapa 

desa dan komisariat sekolah yang ada di kecamatan Bungah. Dalam PAC 
                                                             
9
 Ahmad Murodi Mursyid dan Fathoni, Peraturan Organisasi Peraturan Pimpinan Pusat Ikatan 

Pelajar Nahdlatul Ulama, (Jakarta Pusat: Sekretariat Jenderal Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar 
Nahdlatul Ulama, 2010) hlm. 109 
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IPNU Bungah dapat dikatakan memiliki anggota yang baik karena IPNU 

dalam merekrut anggota dilakukan dengan cara melakukan pengkaderan. 

Anggota yang baik akan menghasilkan organisasi yang baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang terjadi di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan studi yang mendalam dengan melakukan 

penelitian yang berjudul “Fungsi Pengawasan dalam Pengembangan PAC 

IPNU Bungah, Gresik”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan tersebut, maka 

rumusan masalah yang diangkat oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana fungsi pengawasan yang dilakukan dalam pengembangan PAC 

IPNU Bungah, Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan atas dasar rumusan masalah diatas. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisa fungsi pengawasan dalam 

pengembangan organisasi PAC IPNU Bungah, Gresik supaya organisasi ini 

dapat berkembang lebih baik lagi. 

D. Manfat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti atau Penulis 

Penelitian ini merupakan wahana dalam mengempangkan 

pengetahuan dan diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

meningkatkan ilmu manajemen khususnya masalah yang berkaitan 
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dengan fungsi pengawasan dalam pengembangan organisasi sehingga 

mampu diterapkan di lapangan. 

b. Bagi Jurusan maupun Fakultas 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan, 

rujukan, serta acuan bagi semua pihak yang ingin mendalami ilmu 

Manajemen SDM (Fungsi Pengawasan) dan pengembangan organisasi 

khususnya Prodi Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan topik tersebut. dalam memperjelas penerapan 

fungsi pengawasan dalam pengembangan organisasi. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk 

kepentingan pengembangan ilmu bagi pihak-pihak tertentu guna 

menjadikan penelitian ini menjadi acuan untuk penelitian yang akan 

datang terhadap objek yang sejenis atau aspek lainnya yang belum 

tercakup dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan informasi dan 

menjadi bahan masukan untuk organisasi tentang faktor-faktor seperti 

sumber daya manusia yang mempengaruhi perkembangan organisasi, 

sehingga dapat diimplementasikan dalam menentukan strategi yang harus 

ditetapkan oleh organisasi dalam meningkatkan perkembangannya. 
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E. Definisi Konsep 

Konsep merupakan salah satu unsur pokok dari penelitian. Konsep 

sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok fakta atau gejala 

yang  menjadi pokok perhatian. Untuk menghindari kemungkinan adanya 

kesalah pahaman dalam memahami  penelitian ini, dan guna mempermudah 

memahaminya, akan di jelaskan beberapa istilah yang dijadikan judul dalam 

penelitian ini. 

1. Fungsi Pengawasan 

Fungsi adalah kegunaan suatu hal.
10

 Pengawasan diartikan sebagai 

usaha menentukan apa yang sedang dilaksanakan dengan cara menilai 

hasil atau prestasi yang dicapai dan kalau terdapat penyimpangan dari 

standar yang telah ditentukan, maka segera diadakan usaha perbaikan, 

sehingga semua hasil atau prestasi yang dicapai sesuai dengan rencana.
11

 

2. Pengembangan Organisasi 

Pengembangan organisasi adalah proses perbaikan organisasi yang 

terencana dengan mengembangkan struktur-struktur, sistem-sistem dan 

proses-prosesnya untuk memperbaiki efektivitas organisasi dan mencapai 

tujuan yang telah diinginkan.
12

 

3. PAC IPNU Bungah, Gresik 

Pimpinan Anak Cabang (PAC) merupakan suatu kesatuan organik 

yang memiliki kedudukan sebagai pemegang kepemimpinan organisasi di 

                                                             
10 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 245 
11

 Rois Arifin, Helmi Muhammad, Pengantar Manajemen, (Malang: Intrans Publishing, 2016), hlm. 
138 
12 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 6 
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tingkat kecamatan.
13

 Sedangkan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) 

adalah organisasi yang merupakan wadah tempat berhimpun para pelajar 

Nahdlatul Ulama.
14

 Jadi, Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul 

Ulama Bungah Kabupaten Gresik (PAC IPNU Bungah Kabupaten Gresik) 

merupakan salah satu dari Pimpinan Anak Cabang IPNU yang ada di kota 

Gresik, Tepatnya di Kecamatan Bungah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat menghasilkan suatu tulisan yang teratur dan terarah, peneliti 

menguraikan secara garis besar tentang pokok bahasan dalam setiap bab 

penelitian, yang terdapat dalam lima bab antara lain: 

Pertama, berisi tentang pendahuluan. Pada bab ini akan diisi pendahuluan 

yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep serta sistematika pembahasan. 

Kedua, berisi tentang bagian skripsi yang menekankan pada riset terdahulu 

dan aspek teoritik. Pada bab ini terdapat penelitian terdahulu dan kerangka 

teori. 

Ketiga, berisi tentang metode penelitian. Pada bab ini dijelaskan secara 

rinci tentang metode dan teknik yang digunakan dalam mengkaji objek 

penelitian. Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik validitas data dan teknik analisis data. 

                                                             
13 Ahmad Murodi Mursyid dan Fathoni, Peraturan Organisasi Peraturan Pimpinan Pusat Ikatan 
Pelajar Nahdlatul Ulama, (Jakarta Pusat: Sekretariat Jenderal Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar 
Nahdlatul Ulama, 2010) hlm. 109 
14 As’ad Thoha Dkk, Pendidikan Aswaja & Ke-Nu-An, (Sidoarjo: Al-Maktabah, 2014), hlm. 56-57 
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Keempat, pada bab ini merupakan inti dari peneliitian. Kondisi riil di 

lapangan dan hasil penelitian akan dipaparkan dalam bab ini. Bab ini 

menyampaikan profil utuh dari obyek yang diteliti sekaligus permasalahan 

yang dihadapinya. Bab ini membahas tentang data-data yang terkait dengan 

rumusan masalah diantaranya gambaran umum obyek penelitian, penyajian 

data dan pembahasan hasil penelitian (analisis data). 

Kelima, berisi tentang penutup. Pada bab ini merumuskan ulang dan 

menyimpulkan dari jawaban rumusan masalah penelitian dan saran atau 

rekomendasi praktis terkait dengan temuan penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebagai pertimbangan bahan bagi penelitian, penulis mencari referensi 

dari hasil penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan fokus penelitian. Hal 

ini dilakukan untuk mempermudah penulis dalam melakukan sebuah 

penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang tercantum dapat digunakan 

sebagai referensi yaitu: 

Pertama, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurul Janatin, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, Jurusan Manajemen Dakwah, 2009, yang berjudul “Fungsi 

Pengawasan Program Kerja Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi 

Surabaya”.
15

 

Dalam penelitian tersebut membahas tentang fungsi pengawasan program 

kerja pada Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi Surabaya. Fungsi 

pengawasan tersebut sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat 

dilakukan karena ketua yayasan melakukan pengawasan dengan dua cara, 

yakni pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung. Pengawasan 

langsung dilakukan dengan langsung meninjau ke lapangan dan mengamati 

serta menilai program kerja. Sedangkan pengawasan tidak langsung berupa 

                                                             
15

 Nurul Janatin, Fungsi Pengawasan Program Kerja Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi 
Surabaya, (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, 2009) 
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laporan-laporan tertulis yang disampaikan pada saat laporan bulanan sebagai 

pertanggungjawaban dari pengurus. 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Muhammad Arif Yasirul Basori, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, Jurusan Manajemen Dakwah, 2015, yang berjudul “Penerapan 

Pengawasan Kinerja Karyawan PT Nuraini Media Teduh Surabaya”.
16

 

Hasil dari penelitian tersebut adalah penerapan pengawasaan kinerja 

wartawan pada PT Nuraini Media Teduh Surabaya sudah dijalankan sesuai 

prosedur dan standar yang diterapkan manajemen organisasi.  

Ketiga, penelitian yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini disusun 

oleh Fanny Nur Rokhmawati, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Jurusan Manajemen Dakwah, 2018, 

yang berjudul “Sistem Pengawasan Aktifitas Santri Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan”.
17

 

Penelitian tersebut membahas tentang sistem pengawasan aktifitas santri. 

Pengawasan dilakukan untuk memastikan santri turut berpartisipasi dalam 

melaksanakan program kegiatan yang sudah direncanakan, perintah yang 

ditetapkan maupun prinsip yang dianut. Hal tersebut tak terlepas dari 

pemberian reward maupun punishment yang dilakukan oleh petugas. 

                                                             
16 Muhammad Arif Yasirul Basori, Penerapan Pengawasan Kinerja Karyawan PT Nuraini Media 
Teduh Surabaya, (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, 2015) 
17

 Fanny Nur Rokhmawati, Sistem Pengawasan Aktifitas Santri Pondok Pesantren Roudlotul 
Qur’an Lamongan, (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya, 2018) 
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nur Laili Khamidah, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

Jurusan Manajemen Dakwah, 2014, yang berjudul “Sistem Pengembangan 

Organisasi Pada Organisasi Dakwah (Studi Kasus Pengembangan Sumber 

Daya Manusia di Lembaga Pendidikan Islam At-Taqwa Kramat Jegu, Taman, 

Sidoarjo)”.
18

 

Penelitian tersebut membahas tentang sistem pengembangan organisasi di 

Lembaga Pendidikan Islam At-Taqwa. Sistem pengembangan organisasi 

dilakukan dengan cara mengadakan dan mengikuti berbagai macam pelatihan 

yang diadakan di dalam maupun di luar lembaga (kecamatan/kabupaten). 

Dengan adanya pelatihan yang diikuti maka dapat meningkatkan kualitas 

SDM dan tentunya memberikan perubahan yang baik bagi organisasi. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas, 

penelitian ini menekankan pada fungsi pengawasan dalam pengembangan 

PAC IPNU Bungah, Gresik. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui fungsi 

pengawasan dan penerapannya. Dengan diterapkan fungsi pengawasan 

diharapkan dapat mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dengan 

adanya fungsi tersebut dapat memberikan dampak perubahan pada organisasi 

agar dapat berkembang dengan lebih baik. Untuk lebih jelas persamaan dan 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu maka dapat 

ditabulasikan sebagai berikut. 

                                                             
18 Nur Laili Khamidah, Sistem Pengembangan Organisasi pada Organisasi Dakwah (Studi Kasus 
Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan Islam At-Taqwa Kramat Jegu, 
Taman, Sidoarjo), (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya, 2014) 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Fungsi Pengawasan Program 

Kerja Yayasan Anak Yatim 

dan Fakir Miskin Al-Kahfi 

Surabaya oleh Nurul Janatin 

 

Penggunaan metode penelitian 

kualitatif  dengan pendekatan 

deskriptif dan juga meneliti 

salah satu fungsi dalam 

manajemen yaitu fungsi 

pengawasan 

Lokasi penelitian 

berbeda, yang satu 

meneliti di kota 

Surabaya, sedangkan 

penulis meneliti di 

Gresik 

2. Penerapan Pengawasan 

Kinerja Karyawan PT Nuraini 

Media Teduh Surabaya oleh 

Muhammad Arif Yasirul B. 

Lembaga yang diteliti 

adalah lembaga 

profit, sedangkan 

penulis meneliti 

lembaga non profit 

3. Sistem Pengawasan Aktifitas 

Santri Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an Lamongan 

oleh Fanny Nur R. 

Pada penelitian ini 

yang diteliti adalah 

pondok pesantren, 

sedangkan penulis 

penelitian di PAC 

IPNU 

4. Sistem Pengembangan 

Organisasi Pada Organisasi 

Dakwah (Studi Kasus 

Pengembangan Sumber Daya 

Manusia di Lembaga 

Pendidikan Islam At-Taqwa 

Kramat Jegu, Taman, 

Penggunaan Variabel tentang 

Pengembangan organisasi dan 

juga lembaga yang digunakan 

penelitian, yakni kelembagaan 

Islam 

Penelitian ini 

menggunakan studi 

kasus, sedangkan 

peneliti 

menggunakan jenis 

kualitatif 
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Sidoarjo) oleh Nur Laili 

Khamidah 

 

B. Kerangka Teori 

1. Pengawasan 

a. Pengertian Fungsi Pengawasan 

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen. Dalam 

bahasa Inggris, fungsi pengawasan ini dinamakan dengan controlling. 

Fungsi pengawasan dapat dikatakan sebagai kegiatan yang digunakan 

untuk memastikan apakah yang telah direncanakan dan diorganisasikan 

dapat berjalan dengan semestinya atau tidak. Jika tidak berjalan dengan 

semestinya, maka fungsi pengawasan perlu diketahui dan dikoreksi 

sejauh mana perencanaan yang telah dibuat dapat tercapai secara efektif 

dan efisien. Pengawasan diartikan sebagai usaha menentukan apa yang 

sedang dilaksanakan dengan cara menilai hasil atau prestasi yang 

dicapai dan kalau terdapat penyimpangan dari standar yang telah 

ditentukan, maka segera diadakan usaha perbaikan, sehingga semua 

hasil atau prestasi yang dicapai sesuai dengan rencana.
19

  

Menurut Stoner, Freeman dan Gilbert yang dikutip oleh Erni 

Tisnawati Sule, pengawasan adalah proses untuk memastikan bahwa 

segala aktifitas yang terlaksana sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. Dengan begitu, fungsi pengawasan dalam manajemen 

                                                             
19 Rois Ariifin dan Helmi Muhammad, Pengantar Manajemen, (Malang: Intrans Publishing, 2016), 
hlm. 138 
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adalah upaya sistematis dalam menetapkan standard kinerja dan 

berbagai tujuan yang direncanakan, mendesain sistem informasi umpan 

balik, membandingkan antara kinerja yang dicapai dengan standar yang 

telah ditetapkan sebelumnya.
20

 

 Dari uraian diatas nampak bahwa fungsi pengawasan adalah 

kegiatan yang dilakukan untuk memastikan bahwa pekerjaan telah 

dilakukan untuk memastikan bahwa pekerjaan telah dilakukan dengan 

benar sesuai dengan rencana dan dapat mengurangi atau mencegah 

adanya penyimpangan dalam suatu pekerjaan serta memberikan 

tindakan korektif. Pengawasan merupakan kegiatan positif, karena 

mengarahkan kegiatan sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan atau 

mengarahkan kegiatan ke arah standar yang telah ditentukan sesuai 

dengan rencana yang dibuat. Pengawasan akan berjalan dengan lancar 

apabila proses dasar pengawasan diketahui dan ditaati. Proses dasar 

yang dimaksud disini ialah: penentuan standar hasil kerja, pengukuran 

hasil pekerjaan dan koreksi terhadap penyimpangan yang mungkin 

terjadi. 

Kegiatan pengawasan harus berkaitan dengan tujuan yang ingin 

dicapai dan dilaksanakan berdasarkan strategi dasar organisasi yang 

telah dirumuskan, ditetapkan, dan dirinci menjadi program dan rencana 

kerja. Dengan begitu, seorang manajer tidak dapat mengamati dari 

penyelenggaraan kegiatan operasional dan mengukur hasil yang telah 

                                                             
20 Ernie Tisnawati Sule, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2005), 
hlm. 318 
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dicapai oleh sumber daya manusianya tanpa adanya perencanaan. 

Semakin jelas, lengkap, konkret, dan faktual sebuah perencanaan yang 

telah disusun, maka semakin mudah pula untuk melakukan kegiatan 

pengawasan. Kegiatan perencanaan dan pengawasan merupakan dua 

sisi satu mata uang, karena pelaksanaan perencanaanlah yang diawasi 

dan sebaliknya pengawasan ditujukan pada usaha mencegah timbulnya 

berbagai jenis dan bentuk penyimpangan atau penyelewengan baik 

disengaja maupun tidak.
21

 

Fungsi pengawasan manajemen sangat berhubungan dengan 

fungsi-fungsi manajerial lainnya. Fungsi pengawasan digunakan 

sebagai penilai atas pelaksanaan kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian maupun pengarahan. Berikut merupakan hubungan 

fungsi pengawasan dengan fungsi-fungsi manajerial lainnya.
22

 

Gambar 2.1 

Hubungan pengawasan dengan fungsi-fungsi manajerial lainnya 

 

 

 

 

 

                                                             
21

 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 170 
22 Rois Arifin dan Helmi Muhammad, Pengantar Manajemen, (Malang: Intrans Publishing, 2016), 
hlm. 139 

Perencanaan  Pengorganisasian Penyusunan 

Personalia 

Pengarahan  Pengawasan  

Pengawasan 
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Dalam organisasi, pengawasan selalu dibutuhkan dan pengawasan 

mempunyai sasaran untuk melakukan pencegahan kelemahan dalam 

pelaksanaan tugas dan wewenang. Sasaran pengawasan menurut Henry 

Fayol dalam buku “fungsi-fungsi manajerial” adalah untuk 

menunjukkan kelemahan-kelemahan dan kesalahan-kesalahan dengan 

maksud memperbaikinya dan mencegah agar tidak terulang kembali.
23

 

Pengawasan mempunyai fungsi-fungsi utama diantaranya:
24

 

1) Mencegah berbagai penyimpangan 

Pengawasan yang baik adalah pengawasan yang dijalankan 

secara rutin dalam berbagai kegiatan disertai ketegasan dalam 

menjalankan pengawasan agar dapat mencegah terjadinya 

penyimpangan, kesalahan maupun penyelewengan. 

2) Memperbaiki penyimpangan yang terjadi 

Penyimpangan atau kesalahan yang terjadi akan 

menyebabkan kerugian pada suatu organisasi. Untuk 

memperbaikinya dibutuhkan adanya pengawasan dan melakukan 

suatu usaha dengan cara tindakan perbaikan di setiap kegiatan yang 

dilaksanakan. 

3) Membuat organisasi dan kegiatan manajemen menjadi dinamis 

Dengan adanya pengawasan diharapkan sedini mungkin 

dapat mencegah terjadinya penyimpangan. 

                                                             
23

 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 169 
24 Rois Arifin dan Helmi Muhammad, Pengantar Manajemen, (Malang: Intrans Publishing, 2016), 
hlm. 140 
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4) Mempertebal rasa tanggungjawab 

Pengawasan yang rutin dapat mengakibatkan di setiap bagian 

dan anggotanya akan memiliki rasa tanggungjawab terhadap tugas 

dilakukan, sehingga tidak akan muncul tindakan yang saling 

menyalahkan dalam pelaksanaan tugas. 

b. Jenis-jenis pengawasan 

Jenis pengawasan dibagi dalam berbagai macam, tergantung dari 

sudut orang yang memandangnya. Secara umum jenis pengawasan 

dibagi menjadi tiga bagian, antara lain.
25

 

1. Pengawasan intern 

Pengawasan intern adalah semua sistem dan cara yang 

digunakan di dalam perusahaan sehingga tujuan organisasi dapat 

tercapai. 

2. Pengawasan ekstern 

Pengawasan ekstern adalah penggunaan sistem pengawasan 

dimana mekanisme pengawasan bisa berjalan dengan efektif karena 

pengaruh dari unsur ekstern suatu lembaga/perusahaan. Unsur 

ekstern meliputi sistem politik, hukum, kebudayaan dan lain-lain. 

3. Pengawasan diri 

Pengawasan diri adalah kemampuan seseorang dalam 

menguasai diri agar tidak melakukan penyimpangan. Jenis 

                                                             
25 Rois Arifin dan Helmi Muhammad, Pengantar Manajemen, (Malang: Intrans Publishing, 2016), 
hlm. 142-143 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

pengawasan ini tergantung pada faktor keyakinan kepada tuhan, 

etika, adat, tradisi dan lain-lain. 

Sedangkan menurut T. Hani Handoko, jenis-jenis pengawasan dibagi 

menjadi tiga bagian, yang antara lain:
26

 

1. Feedforward control (pengawasan awal) 

Pengawasan ini biasanya dirancang untuk mencegah 

terjadinya masalah atau penyimpangan dari tujuan serta membuat 

koreksi sebelum kegiatan tertentu diselesaikan. Pengawasan ini 

bersifat preventif artinya tindakan pencegahan sebelum munculnya 

permasalahan atau penyimpangan. 

2. Concurrent control (pengawasan proses) 

Pengawasan ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

dalam suatu kegiatan. 

3. Feedback control (pengawasan akhir) 

Pengawasan ini bertujuan untuk mengukur hasil dari suatu 

kegiatan yang telah diselesaikan. Pengawasan dilakukan karena 

mencari penyebab dari penyimpangan atau kesalahan yang terjadi. 

Pengawasan ini memastikan bahwa output dari kegiatan yang 

diselesaikan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

 

 

                                                             
26 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 2003), 
hlm. 361 
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c. Tahap-tahap pengawasan 

Pengawasan yang efektif dilakukan dengan proses yang baik dan 

melalui tahapan-tahapan yang terstruktur. Setidaknya ada lima tahapan 

dalam pengawasan, diantaranya.
27

 

1. Penetapan standar 

Tahap pertama dalam pengawasan adalah penetapan standar. 

Standar dalam pengertian ini adalah satuan pengukuran yang 

digunakan sebagai patokan untuk menilai hasil. Tujuan, sasaran dan 

target digunakan sebagai standar. 

2. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan 

Penetapan standar akan sia-sia bila tidak disertai dengan cara 

untuk mengukur pelaksanaan kegiatan nyata. Beberapa pertanyaan 

yang dapat digunakan sebagai standar, yaitu “Berapa kali 

pelaksanaan seharusnya diukur? Setiap jam, harian, mingguan atau 

bulanan”, “Dalam bentuk apa pengukuran akan dilakukan? Laporan 

tertulis, telepon”, “Siapa saja yang terlibat? Manajer atau staf”. 

3. Pengukuran pelaksanaan kegiatan 

Dalam tahap ini, pengukuran pelaksanaan kegiatan dilakukan 

secara terus-menerus dan berulang-ulang. Ada berbagai cara untuk 

melakukan pengukuran pelaksanaan yaitu, pengamatan langsung, 

laporan baik lisan dan tertulis, metode-metode otomatis, inspeksi, 

pengujian dan pengambilan sampel. 

                                                             
27 Rois Arifin dan Helmi Muhammad, Pengantar Manajemen, (Malang: Intrans Publishing, 2016), 
hlm. 141-142 
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4. Pembandingan pelaksanaan dengan standar dan analisa 

penyimpangan 

Tahap berikutnya adalah membandingkan pelaksanaan nyata 

dengan pelaksanaan yang direncanakan atau dengan standar yang 

telah ditetapkan. Tahap ini penting bagi pembuat keputusan untuk 

mengidentifikasikan penyebab-penyebab terjadinya penyimpangan. 

Penyimpangan-penyimpangan harus dianalisa untuk menentukan 

mengapa standar tidak dapat dicapai. 

5. Pengambilan tindakan koreksi apabila diperlukan 

Apabila hasil analisa menunjukkan perlunya tindakan 

koreksi, tindakan ini harus diambil. Tindakan koreksi dapat diambil 

dalam berbagai bentuk tindakan, seperti merubah standar, perbaikan 

pelaksanan, maupun melakukan keduanya secara bersama-sama. 

d. Pengawasan yang efektif 

Pengawasan yang efektif akan sukses mengatur dan memantau 

aktivitas-aktivitas organisasi. Dalam upaya memanfaatkan proses 

pengawasan perlu mengenali karakteristik-karakteristik dari 

pengawasan dan memahami cara untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

penolakan terhadap pengawasan yang kadang-kadang terjadi. 

Adapun sistem pengawasan yang efektif diperlukan langkah-

langkah sebagai berikut.
28

 

 

                                                             
28 Ibid., hlm. 144-145 
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1. Integrasi dengan perencanaan 

Cara terbaik untuk mengintegrasikan perencanaan dan 

pengawasan adalah dengan memperhitungkan pengawasan pada saat 

rencana dibuat. Saat tujuan ditetapkan dalam proses perencanaan, 

perhatian harus diberikan pada pembuatan standar agar rencana 

dapat terwujud. 

2. Fleksibilitas 

Sistem pengawasan harus cukup fleksibel untuk 

mengakomodasi perubahan. 

3. Akurasi 

Sungguh merupakan hal yang mengejutkan bahwa banyak 

keputusan berbasis informasi yang tidak akurat. Dalam semua kasus, 

dampak dari informasi yang tidak akurat adalah tindakan manajerial 

yang salah. 

4. Ketepatan waktu 

Ketepatan waktu menggambarkan sebuah sistem pengawasan 

yang menyediakan informasi yang tapat pada saat diperlukan. 

5. Objektivitas 

Sistem pengawasan mesti menyediakan informasi yang 

subjektif. Alasannya untuk mengendalikan sumber daya manusia di 

organisasinya. 

Pelaksanaan pengawasan yang efektif merupakan salah satu refleksi 

dari efektivitas manajerial seorang pemimpin. Pemimpin menginginkan 
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supaya tersedia suatu sistem informasi agar pelaksanaan berbagai 

kegiatan benar-benar terlaksana sesuai dengan rencana. Penyedia 

informasi tidaklah mudah karena informasi sebagai bahan untuk 

memperlancar jalannya pengawasan. Pengawasan akan berjalan efektif 

apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
29

  

1. Pengawasan merefleksikan sifat dari berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan 

Teknik pengawasan harus sesuai dengan penemuan informasi 

tentang siapa yang melakukan pengawasan dan kegiatan apa yang 

menjadi sasaran pengawasan tersebut. 

2. Pengawasan harus memberikan tentang adanya deviasi dari rencana 

Pengawasan harus mampu mendeteksi deviasi atau 

penyimpangan yang mungkin terjadi sebelum penyimpangan 

menjadi kenyataan. 

3. Pengawasan menunjukkan pengecualian pada titik-titik strategi 

tertentu 

Prinsip ini pada dasarnya beralti bahwa karena aneka ragam 

kegiatannya dan karena luasnya cakupan tanggungjawabnya, seorang 

pimpinan harus mampu menentukan kegiatan yang perlu 

dilakukannya sendiri dan kegiatan apa yang didelegasikan kepada 

orang lain. 

 

                                                             
29 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 176 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

4. Objektivas dalam melakukan pengawasan 

Dalam pembahasan tentang perencanaan telah ditekankan 

ialah standar prestasi kerja yang diharapkan dipenuhi oleh pelaksana 

kegiatan operasional. 

5. Keluwesan pengawasan 

Salah satu rencana yang baik ialah yang menekankan dengan 

fleksibilitasnya atau mempunyai rencana cadangan, sehingga bila 

terjadi desakan untuk melakukan perubahan pada pelaksanaan tanpa 

harus mengganti pola dasar kebijaksanaan dan rencana organisasi. 

6. Pengawasan harus memperhitungkan pola dasar organisasi 

Dalam proses pengawasan jangan sampai ada pihak yang 

merasa dilampaui baik yang menyangkut pelaksanaan, temuan 

maupun tindakan perbaikan yang diambil 

7. Efisiensi pelaksanaan pengawasan 

Pengawasan dilakukan supaya keseluruhan organisasi bekerja 

dengan tingkat efisiensi yang tinggi, dalam penyelenggaraan 

pengawasan yang efisien ialah kesesuaiannya dengan kebutuhan 

organisasi. 

8. Pemahaman sistem pengawasan oleh semua pihak yang terlibat 

Semua pihak yang terlibat diharapkan mampu memahami 

sistem pengawasan yang telah diterapkan. Meskipun sistem 

pengawasan menggunakan alat-alat yang canggih namun pihak yang 
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terlibat tidak mampu memahami sitem pengawasan tersebut, maka 

sistem pengawasan tersebut tidak dapat dikatakan efektif. 

9. Pengawasan mencari yang tidak beres 

Sistem pengawasan dapat dikatakan efektif apabila pengawas 

dapat menemukan siapa yang salah maupun faktor yang 

menyebabkan kesalahan tersebut terjadi. 

10. Pengawasan harus bersifat membimbing 

Setelah mengetahui apa yang tidak beres, siapa yang salah, 

maupun faktor penyebab kesalahan tersebut, maka seorang 

pemimpin harus berani mengambil tindakan yang dipandang paling 

tepat. Dengan begitu, kesalahan yang telah dilakukan oleh sumber 

daya manusia kemungkinan tidak terulang kembali. Meskipun 

begitu, perlu adanya antisipasi karena mengingat sifat manusia tidak 

ada yang sempurna. 

Menurut Certo dalam buku manajemen kontemporer menyatakan 

bahwa untuk menjamin kegiatan pengawasan yang efeektif perlu 

mengetahui hal-hal sebagai berikut.
30

 

1. Pengawasan hanya berlaku untuk suatu organisasi tertentu 

2. Kegiatan pengawasan harus dapat mencapai beberapa tujuan 

sekaligus 

3. Informasi mengenai pengawasan harus diperoleh dengan tepat waktu 

                                                             
30 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 
hlm. 305 
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4. Mekanisme pengawasan harus dipahami oleh semua orang yang ada 

dalam organisasi. 

e. Pengawasan dalam perspektif Islam (Sub-Bab Kasus) 

Dalam pandangan Islam, pengawasan dilakukan untuk meluruskan 

yang tidak lurus, mengoreksi yang salah dan membenarkan yang 

baik/benar.
31

 Hukum pengawasan Menurut Didin dan Hendri dibagi 

menjadi dua, yaitu.
32

 

Pertama, pengawasan dari diri sendiri merupakan kemampuan 

seseorang menguasai dirinya untuk tidak menyimpang dari peraturan, 

dengan begitu ia akan selalu menjalankan hukum-hukum dan Syariat 

Allah dalam kesehariannya. Pengawasan tersebut merupakan 

pengawasan yang paling lama dan murah. Namun, instrumen dan 

indikator pengawasan tersebut sulit untuk diukur.
33

 Pengawasan 

tersebut bersumber dari ajaran tauhid dan keimanan kepada Allah SWT. 

Dengan adanya keyakinan tersebut diyakini seseorang akan selalu 

berhati-hati dalam bertindak karena Allah akan selalu mengawasi 

hamba-Nya. Ketika sendiri ia yakin bahwa Allah yang kedua dan ketika 

berdua, ia yakin Allah yang ketiga. Sebagaimana yang tercantum dalam 

QS. Al-Mujadalah sebagai berikut. 

                                                             
31 Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia, (Bandung: Refika 
Aditama, 2006), hlm. 10 
32 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema 
Insani, 2003), hlm. 156 
33 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 
hlm. 294 
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Artinya: 

“Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa yang ada 

di langit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia 

antara tiga orang, melainkan Dialah yang keempatnya. Dan tidak ada 

lima orang, melainkan Dialah yang keenamnya. Dan tidak ada yang 

kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia pasti ada bersama 

mereka di mana pun mereka berada. Kemudian Dia akan 

memberitakan kepada mereka pada hari Kiamat apa yang telah mereka 

kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. 

 

Kedua, pengawasan yang berasal dari luar diri sendiri. Pengawasan 

ini dilakukan atas mekanisme pengawasan dari pemimpin yang 

berkaitan dengan penyelesaian tugas dan perencanaan tugas, hukum 

pemerintahan dan lain-lain. Dalam kehidupan bermasyarakat, pasti ada 

seseorang yang cenderung melakukan penyimpangan dari kebenaran 

atau menuruti hawa nafsu. Oleh karena itu, Islam menetapkan adanya 

sistem sosio-politik untuk menjalakan fungsi pengawasan pelaksanaan 

hukum dan syariat Allah. Dengan begitu, pengawasan merupakan 

tanggungjawab sosial dan politik yang harus dijalankan oleh 

masyarakat, baik dalam lembaga formal maupun non formal.  
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2. Pengembangan Organisasi 

a. Pengertian pengembangan organisasi 

Pengembangan organisasi merupakan rangkaian penataan 

penyempurnaan yang dilakukan secara berencana dan terus menerus 

guna memecahkan berbagai masalah yang timbul sebagai perubahan 

serta bisa menyesuaikan diri pada perubahan dengan menerapkan ilmu 

perilaku yang dilakukan oleh pihak dalam organisasi maupun bantuan 

dari luar organisasi.
34

 

Menurut Tyagy yang dikutip Kun Anifah W. bahwa 

pengembangan organisasi adalah usaha terencana, terorganisasi dan 

kolaboratif pada prinsip pengetahuan tentang perilaku dan teori 

organisasi yang diaplikasikan dengan maksud meningkatkan kualitas 

kehidupan terlihat dari meningkatnya kesehatan dan vitalitas 

organisasional, meningkatkan individu dan anggota kelompok dalam 

kompetensi dan harga diri maupun semakin baiknya masyarakat pada 

umumnya.
35

 

Dalam pendapat lain, pengertian pengembangan organisasi adalah 

proses perbaikan organisasi yang terencana dengan mengembangkan 

struktur-struktur, sistem-sistem dan proses-prosesnya untuk 

memperbaiki efektivitas organisasi dan mencapai tujuan yang telah 

diinginkan.
36

 

                                                             
34 Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi, (Yogyakarta: UGM Press, 2007), hlm. 418 
35

 Kun Anifah W, Strategi Pengembangan Organisasi Prima Cendikia Yogyakarta, (Skripsi, Fakultas 
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011), hlm. 11  
36 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 6 
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b. Strategi pengembangan organisasi 

Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengadakan suatu 

perubahan dalam pengembangan organisasi antara lain sebagai 

berikut.
37

 

1. Survey feedback 

Survey feedback adalah teknik pengembangan organisasi 

yang melibatkan survey atas sikap-sikap anggota dan memberikan 

umpan balik kepada pimpinan organisasi tentang masalah yang 

terkait dengan organisasi. Hasil survey tersebut digunakan sebagai 

dasar diskusi bagi mereka untuk mengembangkan alternatif 

pemecahan dan perbandingan dengan organisasi lain guna untuk 

melakukan perubahan terhadap organisasi. 

2. Sensivity training 

Sensivity training adalah teknik pengembangan informasi 

yang dilakukan untuk meningkatkan wawasan pekerja atas perilaku 

mereka sendiri dan dampaknya terhadap orang lain. Latihan 

kepekaan digunakan sebagai teknik latihan dalam kelompok dengan 

maksud untuk mempertajam daya peka, kecepatan reaksi serta 

mempertajam perasaan dalam menghadapi masalah yang timbul. 

3. Team building 

Team building adalah teknik di mana para pekerja 

mendiskusikan persoalan yang berhubungan dengan kinerja 

                                                             
37 Kun Anifah W, Strategi Pengembangan Organisasi Prima Cendikia Yogyakarta, (Skripsi, Fakultas 
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011), hlm. 12-14 
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kelompok kerja mereka. Keberhasilan dari diskusi ini dapat 

mengembangkan langkah tindakan pemecahan masalah yang bisa 

diidentifikasikan. 

4. Management by objectives 

Management by objectives adalah teknik di mana para 

pimpinan dan bawahan bekerja bersama dalam mengembangkan 

rencana, mengimplementasikan rencana sampai mengevaluasi hasil 

guna mencapai tujuan dari organisasi itu sendiri. 

c. Proses-proses pengembangan organisasi 

Titik mulai untuk menyelenggarakan suatu program perubahan 

adalah memahami apa yang dimaksud dengan strategi perubahan total. 

Dengan kata lain perlu pengenalan yang tepat tentang proses 

pengembangan organisasi sebagai instrumen dalam memikirkan, 

merencanakan dan mewujudkan perubahan. 

Secara konseptual strategi perubahan menyeluruh dengan 

pengertian bahwa organisasi menggunakan jasa konsultan 

pengembangan organisasi meliputi empat hal pokok, yaitu: 

Pertama, proses konsultasi yang mana konsultan jasa-jasanya 

digunakan memegang teguh dua prinsip dalam melakukan kegiatan, 

yaitu dengan cara bekerja yang efesien dan semangat kerja tinggi. 

Kedua, pengenalan dan penggunaan strategi pengembangan 

organisasi. Pengembangan organisasi disini didasarkan pada 
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pendekatan taylor-mode. Penyataan tersebut tergantung pada jenis 

permasalahan yang terjadi. 

Ketiga, melakukan bentuk intervensi tertentu. Artinya pelibatan 

diri dalam proses perubahan bagi organisasi. 

Keempat, keadaan yang didambakan. Kegiatan pengembangan 

organisasi diselenggarakan karena adanya ketidakseimbangan dalam 

kehidupan organisasi yang sekarang dengan kondisi yang didambakan.  

d. Pengembangan organisasi dalam perspektif Islam 

Dalam QS. As-Shaff ayat 4 berbunyi: 

 

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-

Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu 

bangunan yang tersusun kokoh”. 

 

Dari kandungan ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah mencintai 

shaf yang teratur dan seperti bangunan yang kuat. Sebuah organisasi 

akan teratur dan berkembang jika digerakkan oleh orang-orang yang 

memiliki kualitas dan kemauan yang tinggi untuk belajar di sebuah 

organisasi. Untuk itu maka dibutuhkanlah kerja sama antar anggota atau 

divisi. Kerja sama merupakan salah satu pondasi untuk mencapai tujuan 

organisasi. Jika ada salah satu anggota atau divisi bekerja secara acuh 

dan tidak bisa diajak bekerja sama, maka organisasi tersebut akan 

timpang. Jika lama-kelamaan didiamkan maka organisasi tersebut akan 

mengalami kehancuran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menjelaskan tentang fungsi pengawasan dalam 

pengembangan PAC IPNU Bungah, Gresik. Dalam penelitian ini, metode 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan) dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
38

 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa metode penelitian 

kualitatif dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi di lapangan, 

mencatat apa yang terjadi di lapangan, melakukan analisis terhadap dokumen 

yang ditemukan dan membuat laporan penelitian secara detail.
39

 

Sedangkan menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dll., secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

                                                             
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 
hlm. 9 
39 Ibid., hlm. 14 
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bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.
40

 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif. Menurut Sumardi yang dikutip oleh Nuri Ulwati, penelitian 

deskriptif adalah gambaran mengenai situasi atau kejadian-kejadian, sifat 

populasi atau daerah tertentu dengan mencari informasi faktual, justifikasi 

keadaan, serta membuat evaluasi, sehingga diperoleh gambaran yang jelas.
41

 

Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya sebagai upaya 

mendeskripsikan data tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data 

yang sohih untuk persyaratan penelitian kualitatif yaitu dengan melakukan 

wawancara, observasi serta dokumentasi. Sedangkan deskripsinya 

berdasarkan analisis data yang shohih mulai dari reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

B. Lokasi Penelitian 

Wilayah penelitian yang dijadikan objek atau sasaran dalam penelitian ini 

berlokasi di utara Kabupaten Gresik tepatnya dilaksanakan di Kantor PAC 

IPNU Bungah, Gresik yang berlokasi di Gedung MWC NU Bungah, Jl. Raya 

Masangan Timur 01 Masangan kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Lokasi 

penelitian dipilih oleh peneliti sebagai objek penelitian karena lokasi tersebut 

cukup efektif untuk dijadikan tempat praktikum dan mudah dijangkau oleh 

                                                             
40

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2014), 
hlm. 6 
41

 Nuri Ulwati, Manajemen Pengawasan Sumber Daya Manusia Rumah Yatim di Bandar 
Lampung, (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intang 
Lampung, 2017), hlm. 8  
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peneliti, sehingga penelitian tersebut dapat dilakukan secara mendalam dan 

dapat berjalan dengan lancar. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitian terbagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu data primer dan 

data sekunder. Kedua jenis data tersebut digunakan oleh peneliti dalam 

penelitiannya sebagai berikut. 

1. Data Primer 

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancarai oleh peneliti merupakan sumber data utama (primer). 

Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman 

suara/video serta melalui pengambilan foto. Pencatatan sumber data utama 

melalui wawancara atau pengamatan berperanserta merupakan hasil usaha 

gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya.
42

 Sumber data 

primer dalam penelitian ini diperoleh peneliti dari hasil observasi dan 

wawancara kepada narasumber yaitu kepada Pembina PAC IPNU, Ketua, 

Anggota serta alumni maupun masyarakat setempat yang bersangkutan 

dengan tema penelitian skripsi ini. 

2. Data Sekunder 

Dilihat dari sumber data, bahan tambahan yang berasal dari data 

sekunder atau data tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah 

ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.
43

 Dalam 

hal ini, data sekunder dapat diambil dari kepustakaan, internet serta hasil 
                                                             
42

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2014), 
hlm. 157 
43 Ibid., hlm. 159 
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penelitian terdahulu yang dapat menunjang penelitian. Selain sebagai data 

pelengkap, data sekunder akan sangat membantu bila data primer susah 

untuk diperoleh. 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap ini merupakan tahapan saat melakukan penelitian lapangan dengan 

langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Menyusun Perancangan Penelitian 

Dalam menyusun rancangan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

membuat permasalahan yang akan dijadikan objek penelitian. Untuk 

dapat melaksanakan penelitian, peneliti membuat matriks terlebih 

dahulu untuk pengajuan judul hingga menyusun proposal skripsi. 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

Dalam memilih tempat penelitian peneliti terlebih dahulu 

melakukan observasi dan mencari data maupun informasi tentang objek 

yang akan diteliti. Setelah mendapatkan data atau informasi peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap objek penelitian karena 

sesuai dengan ilmu yang telah dipelajari di bangku perkuliahan. 

Akhirnya dalam hal ini peneliti tertarik memilih organisasi PAC IPNU 

Bungah, Gresik sebagai objek penelitian.  

c. Memilih Informan sebagai Sumber Data Primer 

Peranan informan sebagai instrument penelitian menentukan 

berhasiltidaknya peneliti dalam melakukan penelitian. Informan adalah 
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orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 

dan kondisi latar penelitian. Jadi informan harus mempunyai banyak 

pengalaman dan paling mengetahui (key man), agar pada saat penelitian 

peneliti mendapatkan informasi yang akurat. 

d. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan segala macam 

perlengkapan yang diperlukan. Seperti alat tulis (buku tulis, bulpoin 

serta buku pedoman wawancara) dan juga alat perekaman (handphone, 

tape-recorder, kamera foto maupun handycam) untuk pengumpulan 

data. 

2. Tahap Lapangan 

a. Memahami Latar Belakang Penelitian dan Tahap Persiapan 

Sebelum menggali data ke lapangan, peneliti perlu mengetahui 

latar belakang penelitian terlebih dahulu. Selain itu, peneliti juga perlu 

mempersiapkan diri, baik fisik, mental maupun etika. 

b. Memasuki Lapangan 

Untuk memperoleh data dan informasi yang valid, peneliti terjun 

langsung ke lapangan. Peneliti melebur dengan anggota PAC IPNU 

dengan menjalin hubungan yang baik dan menjaga keakraban dengan 

subyek penelitian. Dengan demikian subyek peneliti dengan sukarela 

dapat menjawab pertanyaan atau memberikan informasi yang 

diperlukan oleh peneliti. 
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c. Pengumpulan Data 

Peneliti mengumpulkan data-data yang didapatkan dari hasil 

wawancara maupun observasi. Setelah itu, peneliti menyusun hasil-

hasil atau fakta-fakta yang telah diperoleh selama melakukan penelitian 

di lapangan. 

3. Tahap Penulisan 

Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah diperoleh 

dari wawancara, observasi maupun dokumentasi. Peneliti menelaah hasil 

data dan informasi berkaitan dengan teori yang sesuai dengan sistematika 

yang telah ditentukan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari peneliti adalah mendapatkan data.
44

 

Selain itu, perencanaan teknik pengumpulan data juga menentukan kualitas 

dari suatu penelitian agar data yang diperoleh sesuai dengan permasalahan 

penelitian sehingga tujuan penelitian tercapai. Data adalah semua hasil 

observasi yang telah dicatat dalam suatu keperluan tertentu. Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam melakukan 

penelitian. Teknik pengumpulan data terkait pula dengan kurun waktu berapa 

lama yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian. Hal tersebut digunakan 

untuk kegiatan pengumpulan. Dalam hal ini, peneliti perlu mencantumkan 

alat apa saja yang digunakan untuk menunjang proses penggalian data, seperti 

                                                             
44 Sugiyono, Metode Peneliitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 
hlm. 224 
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alat tulis (buku tulis, bulpoin serta buku pedoman wawancara) dan juga alat 

perekaman (handphone, tape-recorder, kamera foto maupun handycam). 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini, di 

antaranya: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui 

media dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek 

yang bersangkutan.
45

 

Peneliti menggunakan dokumentasi untuk memperoleh data tertulis 

tentang sejarah, struktur organisasi, visi dan misi PAC IPNU Bungah, 

serta mencari dokumen penting lainnya yang terkait dengan penelitian. 

Dokumentasi tersebut digunakan oleh peneliti untuk memperkuat data-

data yang telah diperoleh. 

2. Observasi 

Menurut Cartwright dalam buku metodologi penelitian kualitatif 

untuk ilmu-ilmu sosial, observasi merupakan suatu proses melihat, 

mengamati, mencermati dan merekam perilaku secara sistematis untuk 

suatu tujuan tertentu.
46

 Teknik ini diterapkan dalam rangka mengamati 

aspek pengawasan dalam pengembangan PAC IPNU Bungah, Gresik. 

 

 
                                                             
45

 Haris Herdiansyah, Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2012), hlm. 143 
46 Ibid., hlm. 131 
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3. Interview 

Menurut Stewart dan Cash dalam buku metodologi penelitian 

kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, wawancara (interview) merupakan 

interaksi yang di dalamnya terdapat pertukaran atau berbagi aturan, 

tanggungjawab, perasaan, kepercayaan, motif dan informasi.
47

 Interview 

ini menggunakan bentuk wawancara terstruktur, yaitu dengan menyusun 

pedoman wawancara terlebih dahulu secara terperinci dengan beberapa 

pertanyaan seputar tema yang diteliti. Dalam interview ini peneliti 

menggunakan alat perekam suara yang digunakan untuk merekam 

ungkapan-ungkapan yang dikemukakan informan. 

Untuk lebih mudah memahami data, sumber data dan teknik 

pengumpulan data penelitian ini maka dapat ditabulasikan sebagai berikut. 

Tabel. 3.1 

Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

                                                             
47 Ibid., hlm. 118 

No. Data Sumber Data 
Teknik Pengumpulan 

Data 

1.  
Profil PAC IPNU Bungah 

a. Ketua PAC IPNU 

sekarang 

b. Alumni PAC IPNU 

(ketua pertama) 

c. Buku 

Wawancara, observasi, 

dokumentasi 

2. 

Penerapan Fungsi 

pengawasan dalam 

pengembangan PAC IPNU 

Bungah 

a. Ketua PAC IPNU 

b. Pengurus 

c. Buku 

Wawancara, observasi, 

dokumentasi 
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F. Teknik Validitas Data 

Validitas data merupakan keabsahan suatu data. Data yang telah terkumpul 

perlu dilakukan seleksi sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. 

Dengan begitu, data yang salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan 

yang salah pula. Menimbang besarnya peranan data, maka keabsahan data 

menjadi sangat vital. Pada bagian ini memuat uraian tentang usaha-usaha 

peneliti untuk memperoleh keabsahan data. Agar diperoleh temuan dan 

interpretasi yang valid, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan 

menggunakan teknik berikut: 

1. Perpanjang keikutsertaan peneliti di lapangan 

Peneliti perlu mengikutsertakan diri ke lapangan langsung. 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan itu tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. 

Dengan memperpanjang keikutsertaan peneliti dapat menguji 

ketidakbenaran informasi baik berasal dari responden maupun 

kesalahpahaman peneliti sendiri dalam menangkap informasi tersebut. Hal 

tersebut merupakan salah satu kunci keberhasilan untuk mendapatkan 

data-data yang akurat. Dengan begitu, peneliti dapat mengamati secara 

kurang lebih aneka ragam keanggotaan dari peranan-peranan subjek yang 

ditelitinya. 
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2. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud mencari dan menemukan ciri-

ciri serta unsur lainnya yang sangat relevan dengan persoalan penelitian 

dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Maka 

dari itulah peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara 

berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian 

peneliti menelaah secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada 

pemeriksaan sudah dapat dipahami. 

3. Triangulasi 

Triangulasi data digunakan dengan cara membuktikan kembali 

keabsahan data yang diperoleh di lapangan. Dalam penelitian ini tidak 

cukup hanya mengandalkan data yang diperoleh dari hasil penelitian 

lapangan, melainkan sumber lain yang berupa buku arsip, dokumen 

pribadi, dokumen resmi maupun dari internet untuk membandingkan dan 

melengkapi data yang dibutuhkan. Jadi, triangulasi merupakan cara terbaik 

untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi kenyataan yang ada 

dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai 

kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Bogdan dan Bliken yang dikutip Lexy J. Moleong 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
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yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
48

  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif 

menurut Miles dan Huberman. Teknik analisis data tersebut dilakukan secara 

interaktif dan terus-menerus sampai tuntas. Kegiatan dalam analisis data 

tersebut di antaranya:
49

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap ini, peneliti akan menyederhanakan, memilah hal-hal 

yang pokok dan memfokuskan pada hal yang penting. Dengan begitu, data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Pada tahap ini, peneliti menyusun data berdasarkan kategori-

kategori sehingga mudah dipahami. Penyajian data metode kualitatif 

sering kali berbentuk naratif. Namun, tidak menutup kemungkinan apabila 

penyajian data kualitatif berupa grafik, matrik, network, maupun chart. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Proses perumusan hasil penelitian diungkapkan dengan kalimat 

yang singkat dan jelas. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan 

berulang kali untuk mendapatkan bukti-bukti yang kuat. 

 

                                                             
48 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 
hlm. 248 
49 Bayu Putra Pratama, Pelatihan Peserta Diklat di Organisasi Forum Studi Islam (FOSI) Surabaya, 
(Skripsi, Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UINSA Surabaya, 2017) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah IPNU 

a. Pendirian IPNU 

Munculnya organisasi IPNU bermula dari adanya jam’iyah 

(perkumpulan) yang bersifat lokal atau kedaerahan yang terdiri dari 

kumpulan pelajar dan pesantren yang dikelola oleh para ulama. 

Jam’iyah tersebut tumbuh di berbagai daerah hampir di seluruh wilayah 

Indonesia. Di Surabaya putra NU mendirikan perkumpulan yang diberi 

nama Tsamrotul Mustafidin pada tahun 1936. Selanjutnya pada tahun 

1939 lahir Persatuan Santri Nahdlatul Ulama (PERSANU). Di Malang 

lahir Persatuan Murid Nahdlatul Ulama (PAMNU) pada tahun 1941. 

Pada saat itu banyak para pelajar ikut berjuang mengusirpenjajah 

Jepang.  

Tahun 1945 terbentuk Ikatan Murid Nahdlatul Ulama (IMNU) juga 

di kota Malang. Pada tahun yang sama (1945) di Madura berdiri 

Ijmauth Tholabiah. Semua jam’iyah tersebut turut ikut berjuang 

melawan penjajah dari Jepang maupun Belanda. Tahun 1950 di 

Semarang berdiri Ikatan Mubaligh Nahdlatul Ulama dengan anggota 

yang masih remaja. Pada tahun 1953 berdiri Persatuan Pelajar 

Nahdlatul Ulama (PERPANU) di Kediri. Sedangkan di Bangil, juga di 

tahun sama berdiri Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPENU). Di Medan 
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juga berdiri Ikatan Pelajar Nahdlatul Oelama (IPNO) tahun 1954. Titik 

awal ini yang menjadi sumber inspirasi dari para perintis untuk 

menyatukan langkah dalam membentuk IPNU. 

Gagasan untuk menyatukan langkah dan nama perkumpulan 

diusulkan dalam Konferensi Besar (Kombes) LP Ma’arif pada 24 

Februari – 3 Maret 1954 M di Semarang. Dengan mufakat bersama 

dilahirkanlah organisasiyang bernama Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama 

(IPNU) dengan ketua pertama M. Tolchah Mansyur. Pada tanggal 30 

April – 1 mei 1954 IPNU menggelar konferensi segilima di Solo. Pada 

konferensi ini berhasil merumuskan asas organisasiyaitu Ahlussunnah 

Wal Jamaah dan tujuan organisasi yaitu mengemban risalah Islamiyah, 

mendorong kualitas pendidikan dan mengkonsolidir pelajar. Konferensi 

ini juga menetapkan M. Tolchah Mansur sebagai ketua Umum IPNU. 

Perjalanan IPNU dari ketua pertama ke ketua-ketua mengalami 

perubahan arah dan orientasi perjuangan serta nomenkaltur IPNU yang 

dilatarbelakangi oleh realitas sosial-politik-keagamaan di dalam rentang 

masa tertentu. Setidaknya terjadi tiga arus besar fase perubahan IPNU 

yaitu: fase khittah 1954, fase transisi dan fase kembali ke khittah.  

Kongres sebagai forum tertinggi organisasi tingkat nasional, layak 

dijadikan landasan historis dalam menjelaskan ketiga fase tersebut, 

mengingat kongres menjadi momentum bersejarah yang didalamnya 

terdapat agenda penting organisasi, baik terkait dengan penataaan 

landasan nilai dan ideologi, penataan kelembagaan dan 
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kebijakanprogram, regenerasi struktur kepemimpinan, hingga respons 

terhadap realitas eksternal.
50

 

b. Perintisan PAC IPNU Bungah 

PAC IPNU Bungah merupakan salah satu Pimpinan Anak Cabang 

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama yang ada di Kabupaten Gresik. Lokasi 

PAC IPNU Bungah terletak di sebelah utara dari pusat kota Gresik. 

PAC IPNU berkantor di Jalan Raya Masangan Timur 01 Desa 

Masangan, Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Kantor PAC IPNU 

berada satu atap dengan Majelis Wilayah Cabang Nahdlatul Ulama 

(MWC NU) dan juga Badan Otonom lainnya diantaranya GP Ansor, 

Muslimat dan juga Fatayat. PAC IPNU Bungah membawahi 8 ranting 

dan 10 komisariat. 

PAC IPNU Bungah didirikan oleh KH. As’ad Thoha pada tahun 

1990-an. Lahirnya IPNU di Bungah dikarenakan mayoritas penduduk 

kecamatan Bungah adalah warga Nahdlatul Ulama (NU). Berdasarkan 

hasil dari musyawaroh bersama ditetapkan pada waktu itu Ainul 

Khalim dari desa Kemangi sebagai ketua pertama. Pendirian IPNU 

sendiri didasari sebagai wadah perkumpulan generasi muda NU untuk 

menjalin Ukhuwah Islamiyah dan mengembangkan syariat Islam 

dengan tetap mejunjung nilai-nilai ke-Aswaja-an serta sebagai wadah 

kaderisasi pelajar NU untuk mempersiapkan kader-kader bangsa yang 

ada di tiap wilayah ranting se-kecamatan Bungah. 
                                                             
50

 Ahmad Murodi Mursyid dan Fathoni, Peraturan Organisasi Peraturan Pimpinan Pusat Ikatan 
Pelajar Nahdlatul Ulama, (Jakarta Pusat: Sekretariat Jenderal Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar 
Nahdlatul Ulama, 2010), hlm. 109 
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2. Visi dan Misi IPNU 

Menurut data yang peneliti peroleh dari ketua PAC IPNU Bungah 

yaitu rekan Abdul Rozaqi mengatakan bahwa visi dan misinya sesuai 

dengan kongres XIV yang dilaksanakan di Surabaya pada tanggal 18 – 24 

Juni 2003.  Visi IPNU adalah terbentuknya pelajar bangsa yang bertaqwa 

kepada Allah SWT, berilmu, berakhlaq mulia dan berwawasan kebangsaan 

serta bertanggungjawab atas tegak dan terlaksananya syariat Islam 

menurut Ahlussunnah wal Jama’ah yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945.  

Sedangkan Misi IPNU antara lain. 

a. Menghimpun dan membina pelajar Nahdlatul Ulama dalam satu wadah 

organisasi. 

b. Mempersiapkan kader-kader intelektual sebagai penerus perjuangan 

bangsa. 

c. Mengusahakan tercapainya tujuan organisasi dengan menyusun 

landasan program perjuangan sesuai dengan perkembangan masyarakat 

(Maslahah Al-Amah), guna terwujudnya Khoira Ummah. 

d. Mengusahakan jalinan komunikasi dan kerja sama program dengan 

pihak lain selama tidak merugikan organisasi. 

3. Susunan Pengurus PAC IPNU Bungah 

Untuk memudahkan segala urusan diperlukan adanya suatu 

kerjasama antara sesama komponen organisasi sehingga perlu dibentuk 
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struktur organisasi. Adapun struktur organisasi PAC IPNU Bungah 

sebagai berikut. 

SUSUNAN PENGURUS 

Pimpinan Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Bungah 

Masa Khidmat 2017-2019 

Pelindung  : MWC NU Bungah 

Pembina   : Ainul Khalim 

      A M. Wasil 

      Maslikhan 

      Muhammad Afif Effindi 

Ketua   : Abdul Rozaqi 

Wakil ketua I  : Muhammad Nizam 

Wakil ketua II  : Muhammad Kholifun 

Sekretaris  :Muhammad Syamsud Dluha 

Wakil sekretaris : Muhammad Syafi’i Anwar 

Bendahara  : Abdul Kholiq Mauludin 

Wakil bendahara : Aqib Qodarullah Ahmad 

Departemen-departemen 

1) Departemen Humas dan pengembangan 

Hendra Ristanto 

Aviv Taufiqurrahman 

Muhammad Andri Kurniawan 

Khoirul Huda 
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2) Departemen pendidikan dan pembinaan kaderisasi 

Abdul Wahab Sya’roni 

Muhammad Ali Fikri 

Fahrul Rizal 

Muhammad Khilmi Khadafi 

3) Departemen jaringan sekolah dan pesantren 

Muhammad Hakam Abdul Wafi 

Muhammad Afifuddin 

Ahmad Haqqi Annazilli 

Ahmad Nur Khakim 

4) Departemen olahraga, seni dan budaya 

Moh. Edy Asy’ari 

Muhammad Ageng Ulumuddin 

Makhis Rifa’i 

Ahmad Mujtahiddin 

5) Departemen dakwah dan pengembangan lingkungan hidup 

Basori 

Ahmad Iqomuddin 

Muhammad Tholhah 

Khoirul Anam Asy Syukri 

4. Job Description Pengurus PAC IPNU Bungah 

a. Pengurus Harian 

Ketua: 
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 Mandataris konfrensi anak cabang 

 Pemegang kebijakan organisasi secara umum 

 Koordinator umum program PAC 

 Bertanggungjawab atas segala tindakan dan kebijakan organisasi. 

Wakil ketua: 

 Koordinator program antar departemen 

 Membawahi kinerja departemen sesuai dengan bidang yang 

ditetapkan. 

Sekretaris: 

 Pemegang kebijakan umum secretariat PAC 

 Merumuskan dan melaksanakan kebijakan sistem administrasi. 

Wakil sekretaris: 

 Membantu sekretaris untuk merumuskan dan melaksanakan 

kebijakan sistem administrasi 

 Pelaksana kebijakan khusus sekretariat PAC. 

Bendahara: 

 Pemegang kebijakan umum keuangan PAC 

 Bertanggungjawab atas pengelolaan keuangan. 

Wakil bendahara: 

 Pelaksana kebijakan khusus keuangan PAC 

 Mendampingi bendahara dalam mengelola keuangan. 

b. Departemen-departemen 

Departemen Humas dan Pengembangan 
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Kebijakan program ini diarahkan padapemetaan potensi kader yang 

ada pada PAC maupun Ranting. 

Departemen pendidikan dan pembinaan kaderisasi 

Kebijakan program diarahkan pada pemberdayaan kader dalam 

bentuk pelatihan formal yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan anggota. 

Departemen jaringan sekolah dan pesantren 

Kebijakan program diarahkan pada pengimplementasian nilai-nilai 

ahlussunnah wal jama’ah dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Dapertemen olahraga, seni dan budaya 

Kebijakan program ini diarahkan pada pemunculan potensi pada 

anggota yang ada di tingkat PAC maupun Ranting melalui ajang 

pembinaan maupun perlombaan. 

Departemen dakwah dan pengembangan lingkungan hidup 

Kebijakan program ini diarahkan pada pengembangan jaringan 

dengan instansi/organisasi lain khususnya sesama organisasi NU baik 

di tingkat PAC maupun Ranting ataupun dengan jama’ah lain. 

5. Program Kerja PAC IPNU Bungah 

Tabel 4.1 

Program Kerja PAC IPNU Bungah 

No. Program Kerja Waktu Pelaksanaan 

1.  Departemen Humas dan Pengembangan  

 Dziba’ dan Tadarrus secara keliling  Minggu ke-4 (bulanan) 
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 Pendataan database Per-6 bulan sekali 

 Pengawalan serta pendirian PK dan PR Awal semester sekolah 

 Turba  Per-3 bulan sekali 

 Observasi dan sosialisasi ke PK dan PR Per-3 bulan sekali 

2.  Departemen Pendidikan dan Pembinaan Kader  

 Kajian ilmu dan diskusi Minggu ke-4 (bulanan) 

 Pembukuan hasil diskusi Periode ke-2 semester 1 

3.  Departemen Jaringan Sekolah dan Pesantren  

 Pengenalan IPNU dalam kegiatan MOS Setiap tahun ajaran baru 

 Pelatihan Karakter dan Kepemimpinan (PKK) IPNU Periode ke-2 semester 1 

4.  Departemen Budaya dan Olahraga  

 PORSENI Kondisional  

 Kirab NU Event NU 

5.  Departemen Dakwah dan Pengembangan 

Lingkungan Hidup 

 

 Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)  

 Buka Bersama dan Reuni Alumni Bulan Ramadlan 

 Anjangsana Hari raya idul fitri 

6.  Pengurus Harian PAC IPNU Bungah  

 Diklatama Periode 1 semester 2 

 Lakmud  Periode 2 semester 1 

 Konfercab  Periode 2 semester 2 
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 Bimbingan belajar UASBN Periode 1 semester1-2 

 Evaluasi program Setiap periode sekali 

 

B. Penyajian Data 

Dalam penyajian data, peneliti akan memaparkan hasil data yang sudah 

diperoleh dari lapangan yang melalui wawancara, observasi maupun 

dokumentasi. Hasil data tersebut bisa membantu menjawab permasalahan 

yang peneliti angkat. 

Sebuah organisasi tidak akan efektif tanpa adanya suatu pengawasan. 

Pengawasan dilakukan untuk mengetahui segala proses yang ada dalam 

organisasi agar tujuan dari organisasi dapat tercapai. Dengan adanya 

pengawasan di setiap pekerjaan yang dikerjakan pelaksanaannya akan dapat 

berjalan dengan sukses. 

Dalam sebuah organisasi, selama anggotanya melaksanakan tugasnya 

dengan baik serta bahu membahu dengan anggota lain dan juga saling koreksi 

antara anggota satu dengan yang lain, maka pencapaian tujuan organisasi 

akan dapat tercapai. Hal ini juga yang dilakukan oleh PAC IPNU Bungah, 

pengawasan tidak hanya dilakukan pada saat kegiatan berlangsung, 

melainkan pengawasan pada pengurusnya itu sendiri, apakah dia melakukan 

pekerjaannya dengan baik dan saling mengingatkan apabila ada salah satu 

pengurus melakukan kesalahan. 

Organisasi butuh anggota yang bisa loyalitas terhadap pelaksanaan tugas 

yang diberikan. Seorang anggota yang loyalitas pada organisasi akan 
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memiliki kesadaran untuk memajukan organisasi tersebut. Berikut adalah 

pemaparan ketua terhadap loyalitas anggota di PAC IPNU Bungah. 

Pada PAC IPNU Bungah mas, ada anggota yang aktif melakukan 

berbagai kegiatan yang ada di organisasi ini dan ada juga anggota yang 

jarang mengikuti kegiatannya dan bahkan ada anggota yang sama sekali 

tidak pernah ikut. Anggota yang tidak ikut biasannya ada kesibukan lain 

diluar, selain itu ada yang bekerja dan juga kuliah di luar kota.
51

  

 

Pada PAC IPNU Bungah anggota yang loyal terhadap organisasi dapat 

dilihat dari keikutsertaannya pada setiap kegiatan. Ini dibuktikan dengan 

banyaknya anggota yang tidak mengikuti berbagai kegiatan yang sudah 

ditentukan.  

Di PAC IPNU Bungah ini mas, dalam berbagai kegiatan yang sudah 

berjalan, misalnya kegiatan dzibaan rutin banyak anggota yang tidak aktif 

daripada anggota yang aktif. Biasanya anggota yang mengikuti kegiatan 

rata-rata hanya 12 sampai 20 anggota. Anggota yang selalu hadir dalam 

berbagai kegiatan hanya itu-itu saja orangnya mas. Kebanyakan anggota 

yang tidak ikut biasannya ada kesibukan lain diluar, selain itu ada yang 

bekerja dan juga kuliah di luar kota. Saya tidak bisa memaksa jika ada 

yang berhalangan hadir.
52

 

 

Fungsi pengawasan yang dilakukan ketua di PAC IPNU Bungah adalah 

dengan mengawasi setiap kegiatan yang dilaksanakan. Sebelum kegiatan 

PAC IPNU Bungah berjalan, pengurus memberikan informasi kepada 

pengurus lain masa khidmad 2017-2019 melalui media elektronik. Masalah 

ketidak aktifan anggota tidak mempermasalahkan. Setidaknya informasi 

sudah diberikan.  

Saya sebagai ketua tidak mempermasalahkan anggota yang aktif tidaknya 

dalam organisasi, yang penting kegiatan berjalan dengan istiqomah. Di 

PAC IPNU Bungah ini anggota yang aktif hanya berkisar 12 sampai 20 

anggota. Anggota yang aktif kebanyakan hanya orang itu-itu saja, 

                                                             
51 Hasil wawancara dengan Mas Abdul Rozaqi Januari 2019 
52 Hasil wawancara dengan Mas Abdul Rozaqi Januari 2019 
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biasanya juga ada teman dari anggota yang mengikuti kegiatan rutinan 

yang diadakan. Anggota yang sering mengikuti kegiatan anggota yang 

letak rumahnya dekat dengan lokasi kegiatan. Kalau ada anggota yang 

pingin ikut tapi tidak ada transportasi saya atau rekan lainnya yang 

jemput. 
53

 

 

Dalam organisasi membuktikan peran pengawasan sangat penting dalam 

menuju tercapainya tujuan, dengan adanya pengawasan maka setiap 

pekerjaan yang dilaksanakan akan menjadi terpantau pada setiap 

melaksanakan kegiatan. Terbukti dengan adanya pengawasan yang baik, 

sebagian besar program kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi mencapai 

tujuannya dalam artian sukses pelaksanaannya, meskipun dengan beberapa 

kendala kecil akan tetapi kendala itu dapat diketahui lebih awal dan dapat 

diatasi sebelum kendala tersebut bertambah banyak.  

Penerapan fungsi pengawasan pada PAC IPNU Bungah dilakukan agar 

aktivitas yang ada dalam organisasi sedang berjalan dengan tujuan dan 

rencana organisasi. untuk pengembangan organisasi harus dilakukan agar 

pelaksanaan yang dibuat dapat berjalan dengan baik. Adapun proses 

pengawasan yang dilakukan oleh PAC IPNU Bungah sebagai berikut. 

Fungsi pengawasan dalam menunjang proses pengembangan PAC IPNU 

Bungah dilakukan dengan pengawasan awal (feedforward control), 

pengawasan proses (concurrent control) dan pengawasan akhir (feedback 

control). 
54

 

 

1. Pengawasan awal (feedforward control) 

Dalam organisasi, pengawasan ini biasanya dirancang untuk 

mencegah terjadinya masalah atau penyimpangan. Pengawasan awal 

                                                             
53 Hasil wawancara dengan Mas Abdul Rozaqi 09 Februari 2019   
54 Hasil wawancara dengan Mas Abdul Rozaqi Januari 2019 
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berkaitan dengan penetapan standar. Demikian juga PAC IPNU Bungah. 

Penetapan standar yang dilakukan adalah dengan mengembangkan 

organisasi. Agar terlaksananya standar tersebut dibutuhkan strategi dasar 

yang telah dirumuskan ke dalam program kerja. 

Penentuan standar tentang pelaksanaan program kerja, pengurus 

PAC IPNU Bungah membagi tugas kepada anggota secara beraturan, 

dengan mempertimbangkan hal-hal berikut. 

Untuk menentukan program kerja PAC IPNU ini, saya 

mengadakan rapat kerja (raker) terlebih dahulu dengan pengurus. 

Hampir semua pengurus menghadiri raker tersebut kecuali 

pengurus yang masih kuliah diluar kota. Raker dilaksanakan pada 

april 2017 yang bertempat di gedung MWC NU Bungah.
55

 

Penentuan program kerja periode sebelumnya menjadi acuan 

ketika program kerja baru akan ditetapkan. Apakah nantinya para 

pengurus dapat mengemban dan bertanggungjawab terhadap 

tugas-tugas yang diberikan. Dalam merancang kegiatan program 

kerja diperlukan batasan-batasan pencapaian program. Hal ini 

dilakukan agar pelaksanaan tugas pengurus sesuai dengan porsi 

kemampuan dan sesuai dengan bidangnya dalam melaksanakan 

tugas tersebut. Dengan begitu program kerja yang ditentukan 

insya allah dapat terlaksana. 
56

 

 

Dari program kerja yang telah ditetapkan, maka dibutuhkan dengan 

penentuan pengukuran pada setiap pelaksanaan kegiatan. Hal ini 

dilakukan untuk melihat bagaimana kegiatan tersebut akan terlaksana. 

Jika tidak dilakukan maka penetapan standar kegiatan dalam organisasi 

akan sia-sia. 

Dalam PAC IPNU Bungah penentuan pengukuran pada setiap 

kegiatan dilakukan dengan cara menempatkan pelaksanaan tugas 

pengurus sesuai dengan porsi kemampuan dan sesuai dengan 

bidangnya dalam melaksanakan tugas tersebut serta dengan 

                                                             
55 Hasil wawancara dengan Mas Abdul Rozaqi 09 Februari 2019 
56 Hasil wawancara dengan Mas Kholiq 09 Februari 2019 
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melakukan kegiatan-kegiatan pada malam hari dan pada hari libur 

dan juga menempatkan lokasi yang netral pada setiap kegiatan 

yakni Gedung MWC NU yang bertempat di desa Masangan. Ini 

dilakukan agar semua anggota diharapkan dapat bisa 

menjalankan apa yang sudah ditentukan.
57

 

 

2. Pengawasan proses (concurrent control) 

Pengawasan proses ini dilakukan pada saat memantau atau 

memonitoring kegiatan yang sedang berlangsung. Pelaksanaan 

pengawasan dilakukan dengan cara membandingkan standar dengan hasil 

kerja sehingga perlu ada tindakan korektif serta penilaian untuk 

menghindari penyimpangan. 

PAC IPNU Bungah memiliki sebuah kerangka aksi program kerja, 

yakni Rencana kerja tindak lanjut. Program kerja ini dilaksanakan 

saat kedepan program kerja yang sudah dibuat oleh PAC IPNU 

Bungah tidak berjalan. Selanjutnya program kerja ini diupayakan 

bisa terealisasi sesuai dengan jadwal yang telah tersusun. Agar 

supaya lebih optimal dibutuhkan kerja sama dan sama kerja antar 

anggota dan pengurus baik di tingkat komisariat, ranting maupun 

PAC sendiri.
58

 

 

Pelaksanaan rencana kerja tindak lanjut ini dilakukan pada saat ada 

peringatan atau hari-hari tertentu untuk mengadakan suatu kegiatan yang 

dapat menambah pengetahuan atau wawasan serta dapat bermanfaat pada 

setiap anggota dan masyarakat. Karena pada dasarnya organisasi ini 

bertujuan untuk sosial bermasyarakat. 

 

 

 

 

                                                             
57 Hasil wawancara dengan Mas Kholiq 09 Februari 2019 
58Hasil dokumentasi laporan program kerja periode 2017-2019 
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Tabel 4.2 

Program Kerja Tindak Lanjut PAC IPNU Bungah
59

 

No. Nama Kegiatan 
Waktu 

Pelaksanaan 
Tempat 

1. Mengadakan seminar 

tentang pencegahan 

narkoba pada usia 

remaja di hari anti 

narkoba 

26 Juni 2018 Yayasan Pondok 

Pesantren 

Qomaruddin 

Bungah 

2. Mengadakan kegiatan 

donor darah 

03 September 2018 Gedung MWC NU 

Masangan 

3. Mengadakan 

penggalangan dana 

untuk korban bencana 

alam  

Setiap terjadi 

bencana alam 

Jalan raya Bungah-

Dukun dan 

Sekolah-sekolah 

4. Mengikuti kegiatan 

Istighosah Kubro 

21 Oktober 2018 GOR Delta 

Sidoarjo 

5. Mengadakan seminar di 

hari AIDS sedunia 

01 Desember 2018 Yayasan Pondok 

Pesantren 

Qomaruddin 

Bungah 

 

3. Pengawasan akhir (feedback control) 

Pengawasan ini dilakukan karena mencari penyebab dari 

penyimpangan atau kesalahan yang terjadi. Pengawasan ini bertujuan 

untuk mengukur hasil dari suatu kegiatan yang telah diselesaikan. Apabila 

dalam pelaksanaan kegiatan terjadi penyimpangan maka dibutuhkan 

tindakan perbaikan. Sedangkan evaluasi program dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan program kerja yang telah direncanakan. 

Dalam PAC IPNU Bungah Evaluasi dilakukan guna membantu 

perkembangan organisasi. Tindakan perbaikan yang dilakukan PAC 

IPNU Bungah bersamaan dengan evaluasi program yakni pada saat 
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Lembar Pertanggung Jawaban (LPJ) dilaksanakan. Pelaksanaan LPJ 

rencana dilakukan pada 26 April 2019 yang bertempat di Gedung MWC 

NU Masangan. Di dalam LPJ tersebut membahas tentang keluhan/kendala 

yang ada pada setiap departemen/anggota. Setelah mendengar dari 

laporan-laporan yang masuk, maka diputuskan melakukan perbaikan yang 

perlu dilakukan pada pengurus baru periode selanjutnya. Perbaikan-

perbaikannya juga beragam setiap departemen/anggota. 

Keluhan/Laporan yang sering banyak diutarakan yaitu mengenai 

tentang program kerja PAC IPNU Bungah dalam pelaksanaannya 

selama saya menjabat apakah ada penyimpangan, salah satu 

contoh adalah kegiatan dziba’ keliling. Sebagai sarana untuk 

memunculkan nilai-nilai kebersamaan, kekeluargaan, persatuan 

dan kesatuan dalam organisasi baik di kalangan komisariat, 

ranting maupun PAC sendiri. Selain itu sebagai wujud generasi 

muda Nahdliyyin yang cinta kepada Nabi Muhammad SAW dan 

kegiatan ini juga merupakan identitas dari Nahdlatul Ulama. 

Agenda ini dilaksanakan setiap hari sabtu terakhir dalam satu 

bulan. 

Dalam pelaksanaannya ditemukan penyimpangan yakni semakin 

sedikitnya peserta yang mengikuti kegiatan rutinan tersebut, 

dikarenakan waktu yang tidak tepat. Kegiatan rutinan itu 

dilaksanakan waktu hari libur pada saat anak menjelang berlibur, 

sehingga ketika waktunya kegiatan rutinan dziba’ banyak yang 

berhalangan hadir. Setelah diketahui penyebab dari 

penyimpangan tersebut, maka tindakan selanjutnya adalah 

mengadakan perbaikan, bagaimana caranya agar semua anggota 

dapat mengikuti kegiatan rutinan tersebut antara lain memindah 

tempat kegiatan rutinan dziba’ pada tempat dimana anggota yang 

sering berlainan hadir dan menanyai anggota tersebut, kenapa 

tidak bisa hadir? Kejadian ini menjadi bahan evaluasi setelah 

kegiatan berlangsung untuk mengetahui keberadaan anggota di 

organisasi, seberapa loyal terhadap organisasi. Sehingga 

ketidakaktifan dalam kegiatan tersebut tidak kembali terulang. 

Selain melakukan tindakan perbaikan yang diadakan pada saat 

rapat akhir kegiatan, tindakan perbaikan juga dilakukan pada saat 

pelaksanaan LPJ, perbaikan ini tidak hanya membahas tentang 

ketidakaktifan anggota dalam berbagai kegiatan, tetapi juga 

membahas tentang keseluruhan yaitu tentang penetapan standar 

organisasi mulai dari evaluasi program, tindakan perbaikan 
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sampai rencana kedepan organisasi tersebut. Pada LPJ ini 

dipimpin oleh pembina dan jajaran kepengurusan. Dilakukannya 

evaluasi sangat bermanfaat agar penyimpangan yang dilakukan 

segera diatasi dan dapat membantu perkembangan organisasi.
60

 

 

4. Pengembangan organisasi 

Sebagai organisasi yang telah diakui badan otonom Nahdlatul 

Ulama, PAC IPNU Bungah dalam mengepakkan sayap mempunyai 

rencana jangka pendek dan jangka panjang dalam mengembangkan 

organisasi. Kecamatan Bungah memiliki banyak potensi yang bisa 

dimanfaatkan oleh PAC IPNU Bungah sebagai ladang juang. Diantara 

potensi tersebut adalah banyaknya Pondok Pesantren dan Lembaga 

sekolah yang notabene dari kalangan Nahdliyin. Selain itu terdapat badan 

otonom lain dari Nahdlatul Ulama seperti GP Ansor, Muslimat dan juga 

Fatayat yang aktif berkiprah di Kecamatan Bungah.  

Potensi tersebut bisa menjadi kekuatan sekaligus peluang bagi 

PAC IPNU Bungah untuk membangun basis keaderisasi di kalangan 

Pelajar Nahdlatul Ulama. Untuk membangun sebuah basis kaderisasi 

dapat diupayakan dengan membentuk atau menghidupkan kembali 

Ranting dan Komisariat di Kecamatan Bungah. PAC IPNU Bungah 

mempunyai peluang yang sangat besar untuk dapat mengembangkan 

organisasinya dengan cara memasuki sekolah-sekolah untuk melakukan 

sosialisasi dan pendampingan Masa Orientasi Siswa (MOS) pada tahun 

ajaran baru. Oleh karena itu diharapkan PAC IPNU Bungah mampu 
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memanfaatkan peluang yang ada di wilayahnya untuk dapat menjalankan 

visi misi perjuangan Nahdlatul Ulama.
61

 

C. Analisis Data 

Setelah peneliti melakukan penelitian di PAC IPNU Bungah, maka 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis datadilakukan setelah 

adanya beberapa temuan data lapangan. Selain itu, analisis data digunakan 

untuk menggambarkan keadaan dan status fenomena dalam situasi, kemudian 

hasil temuandicari relevannya dengan teori-teori yang sudah ada dan telah 

berlaku dalam dunia ilmu pengetahuan.  

Menurut Menurut Stoner, Freeman dan Gilbert yang dikutip oleh Erni 

Tisnawati Sule, pengawasan adalah proses untuk memastikan bahwa segala 

aktifitas yang terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Dengan 

begitu, fungsi pengawasan dalam manajemen adalah upaya sistematis dalam 

menetapkan standard kinerja dan berbagai tujuan yang direncanakan, 

mendesain sistem informasi umpan balik, membandingkan antara kinerja 

yang dicapai dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya.
62

 

Penerapan fungsi pengawasan pada PAC IPNU Bungah dilakukan agar 

aktivitas yang ada dalam organisasi sedang berjalan dengan tujuan dan 

rencana organisasi. untuk pengembangan organisasi harus dilakukan agar 

pelaksanaan yang dibuat dapat berjalan dengan baik. Adapun proses 

pengawasan yang dilakukan oleh PAC IPNU Bungah sebagai berikut. 
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1. Penetapan Program Kerja (Raker) 

Dalam melaksanakan kegiatannya, PAC IPNU Bungah 

mengadakan penetapan standar yang dilakukan. Penetapan standar yang 

dilakukan adalah dengan pegembangan organisasi. Standar diartikan 

sebagai suatu pengukuran yang dapat digunakan sebagai patokan untuk 

penilaian hasil akhir dari sebuah organisasi. Agar terlaksananya standar 

tersebut dibutuhkan strategi dasar yang telah dirumuskan ke dalam 

program kerja.  

Untuk menentukan program kerja PAC IPNU ini, saya 

mengadakan rapat kerja (raker) terlebih dahulu dengan pengurus. 

Hampir semua pengurus menghadiri raker tersebut kecuali 

pengurus yang masih kuliah diluar kota. Raker dilaksanakan pada 

april 2017 yang bertempat di gedung MWC NU Bungah.
63

 

Penentuan program kerja periode sebelumnya menjadi acuan 

ketika program kerja baru akan ditetapkan. Apakah nantinya para 

pengurus dapat mengemban dan bertanggungjawab terhadap 

tugas-tugas yang diberikan. Dalam merancang kegiatan program 

kerja diperlukan batasan-batasan pencapaian program. Hal ini 

dilakukan agar pelaksanaan tugas pengurus sesuai dengan porsi 

kemampuan dan sesuai dengan bidangnya dalam melaksanakan 

tugas tersebut. Dengan begitu program kerja yang ditentukan 

insya allah dapat terlaksana. 
64

 

 

Perumusan program kerja tersebut dilakukan untuk membantu 

organisasi dalam mencapai tujuan. 

2. Rencana Kerja Tindak Lanjut 

Rencana kerja tindak lanjut dilakukan untuk membandingkan 

dengan hasil kerja, apakah hasil kerja sesuai dengan penetapan standar 

yang di rencanakan. Apabila ada program kerja yang tidak terencana PAC 
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IPNU Bungah melakukan rencana kerja tindak lanjut. Pelaksanaan rencana 

kerja tindak lanjut ini dilakukan pada saat ada peringatan atau hari-hari 

tertentu. 

PAC IPNU Bungah memiliki sebuah kerangka aksi program kerja, 

yakni Rencana kerja tindak lanjut. Program kerja ini dilaksanakan 

saat kedepan program kerja yang sudah dibuat oleh PAC IPNU 

Bungah tidak berjalan. Selanjutnya program kerja ini diupayakan 

bisa terealisasi sesuai dengan jadwal yang telah tersusun. Agar 

supaya lebih optimal dibutuhkan kerja sama dan sama kerja antar 

anggota dan pengurus baik di tingkat komisariat, ranting maupun 

PAC sendiri.
65

 

Program kerja ini dilaksanakan guna dapat menambah pengetahuan 

atau wawasan serta dapat bermanfaat pada setiap anggota dan masyarakat. 

3. Lembar Pertanggung Jawaban (LPJ) 

Organisasi memiliki langkah-langkah yang akan diambil setelah 

pelaksanaan kegiatan. Langkah yang diambil ialah dengan melakukan 

evaluasi program dan tindakan perbaikan. Hal tersebut juga berlaku pada 

PAC IPNU Bungah. Apabila dalam pelaksanaan kegiatan terjadi 

penyimpangan maka dibutuhkan evaluasi program. Evaluasi program 

dilakukan untuk mengetahui seberapa tingkat keberhasilan program yang 

telah ditetapkan dan penyimpangan apa yang ada dalam pelaksanaan 

kegiatan tersebut.  
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Untuk mengatasi kegiatan yang tidak sesuai standar ketua PAC 

IPNU Bungah mencari jalan keluar yang terbaik yaitu dengan melakukan 

tindakan perbaikan. Tindakan perbaikan yang dilakukan adalah dengan 

mengadakan rapat pada akhir kegiatan, selain itu, tindakan perbaikan juga 

dilakukan pada saat pelaksanaan rapat tahunan, perbaikan ini membahas 

keseluruhan yaitu tentang penetapan standar organisasi. Dilakukannya 

evaluasi sangat bermanfaat agar penyimpangan yang dilakukan segera 

diatasi dan dapat membantu perkembangan organisasi.
66

 PAC IPNU 

Bungah melakukan evaluasi program yakni pada saat akhir periode yakni 

dengan melakukan Lembar Pertanggung Jawaban (LPJ). Di dalam LPJ 

tersebut membahas tentang keluhan/kendala yang ada pada setiap 

departemen/anggota. Setelah mendengar dari laporan-laporan yang masuk, 

maka diputuskan melakukan perbaikan yang perlu dilakukan pada 

pengurus baru periode selanjutnya. Perbaikan-perbaikannya juga beragam 

setiap departemen/anggota. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis, serta dalam rangka 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan oleh penulis, maka hasilnya 

dapat disimpulkan sebagai berikut.  

Fungsi pengawasan pada PAC IPNU Bungah dilakukan agar aktivitas 

yang ada dalam organisasi sedang berjalan dengan tujuan dan rencana 

organisasi. untuk pengembangan organisasi harus dilakukan agar pelaksanaan 

yang dibuat dapat berjalan dengan baik. Adapun pengawasan yang dilakukan 

oleh PAC IPNU Bungah sebagai berikut. 

1. Pengawasan awal dirancang untuk  mencegah terjadinya masalah atau 

penyimpangan. Pengawasan awal berkaitan dengan penetapan standar. 

Penetapan standar yang digunakan dalam PAC IPNU Bungah adalah 

mengembangkan organisasi. Agar terlaksananya standar tersebut 

dibutuhkan strategi dasar yang telah dirumuskan ke dalam program kerja. 

Dari program kerja yang telah ditetapkan, maka dibutuhkan dengan 

penentuan pengukuran pada setiap pelaksanaan kegiatan. Hal ini dilakukan 

untuk melihat bagaimana kegiatan tersebut akan terlaksana.  

2. Pengawasan proses dilakukan untuk memantau atau memonitoring 

kegiatan yang sedang berlangsung. PAC IPNU Bungah memiliki sebuah 

kerangka aksi program kerja, yakni Rencana kerja tindak lanjut.  Program 
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kerja ini dilaksanakan saat kedepan program kerja yang sudah dibuat oleh 

PAC IPNU Bungah tidak berjalan. Biasanya rencana kerja tindak lanjut ini 

dilakukan pada saat ada peringatan atau hari-hari tertentu untuk 

mengadakan suatu kegiatan yang dapat menambah pengetahuan atau 

wawasan serta dapat bermanfaat pada setiap anggota dan masyarakat. 

3. Pengawasan akhir ini dilakukan karena mencari penyebab dari 

penyimpangan atau kesalahan yang terjadi. Pengawasan ini bertujuan 

untuk mengukur hasil dari suatu kegiatan yang telah diselesaikan. Langkah 

yang diambil ialah dengan melakukan evaluasi program yakni Lembar 

Pertanggung Jawaban (LPJ) pada saat akhir periode. Di dalam LPJ 

tersebut membahas tentang keluhan/kendala yang ada pada setiap 

departemen/anggota. 

B. Saran 

Pengurus yang telah menjadi anggota PAC IPNU Bungah seharusnya bisa 

lebih aktif dalam berbagai kegiatan yang telah direncanakan dan 

melaksanakan tugasnya, sehingga tujuan organisasi yang direncanakan dapat 

tercapai.. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa penyajian data yang 

dipaparkan terdapat banyak kekurangan dari hasil penelitian ini.  Kendala 

yang peneliti alami disebabkan banyak faktor diantaranya kurangnya 

pemahaman teori maupun penggalian data kepada narasumber, peneliti tidak 

bisa mendapatkan semua informasi secara detail. 
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